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INTISARI

OPTIMALISASI METODE ITERATIF KAVALLIERATOU PADA
PEMBERSIHAN DOKUMEN CITRA MANUSKRIP BERAKSARA JAWA

Pembersihan dokumen atau binerisasi dokumen citra merupakan salah satu
tahap preprocessing sebelum dilakukan pemrosesan lanjutan. Binerisasi dokumen
citra bertujuan untuk memisahkan foreground berupa aksara dari background
citra. Binerisasi ini dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan dan metode
binersiasi.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode iteratif Kavallieratou
dengan mencari parameter optimal sehingga proses iterasi dapat dihentikan secara
otomatis. Parameter yang digunakan pada metode ini diharapkan dapat melakukan
pembersihan dokumen citra manuskrip beraksara. Jawa, khususnya manuskrip
yang mengalami berbagai kerusakan.

Hasil menunjukkan rata-rata tingkat keterbacaan aksara dari citra luaran
yang dihasilkan oleh sistem secara keseluruhan sebesar 67.41% dengan
menggunakan selisi ambang sebagai parameter untuk menghentikan iterasi. Dari
keseluruhan hasil. yang diperoleh sistem sangat cocok digunakan untuk tipe
manuskrip-bagus dengan rata-rata keterbacaan sebesar 96.40%, tipe manuskrip
noktah dengan rata-rata keterbacaan sebesar 79.28% , dan tipe manuskrip tambal
dengan rata-rata Keterbacaan sebesar 72.28%. Namum sistem kurang cocok
digunakan-.untuk tipe manuskrip berlubang dan tinta tembus dengan hasil
keterbacaan rata-rata dibawah 55.98% dan 32.63%.

Kata Kunci: [Pembersinan Dokumen, binerisasi, metode iteratif, manuskrip

Jawa]
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INTISARI

OPTIMALISASI METODE ITERATIF KAVALLIERATOU PADA
PEMBERSIHAN DOKUMEN CITRA MANUSKRIP BERAKSARA JAWA

Pembersihan dokumen atau binerisasi dokumen citra merupakan salah satu
tahap preprocessing sebelum dilakukan pemrosesan lanjutan. Binerisasi dokumen
citra bertujuan untuk memisahkan foreground berupa aksara dari background
citra. Binerisasi ini dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan dan metode
binersiasi.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode iteratif Kavallieratou
dengan mencari parameter optimal sehingga proses iterasi dapat dihentikan secara
otomatis. Parameter yang digunakan pada metode ini diharapkan dapat melakukan
pembersihan dokumen citra manuskrip beraksara. Jawa, khususnya manuskrip
yang mengalami berbagai kerusakan.

Hasil menunjukkan rata-rata tingkat keterbacaan aksara dari citra luaran
yang dihasilkan oleh sistem secara keseluruhan sebesar 67.41% dengan
menggunakan selisi ambang sebagai parameter untuk menghentikan iterasi. Dari
keseluruhan hasil. yang diperoleh sistem sangat cocok digunakan untuk tipe
manuskrip-bagus dengan rata-rata keterbacaan sebesar 96.40%, tipe manuskrip
noktah dengan rata-rata keterbacaan sebesar 79.28% , dan tipe manuskrip tambal
dengan rata-rata Keterbacaan sebesar 72.28%. Namum sistem kurang cocok
digunakan-.untuk tipe manuskrip berlubang dan tinta tembus dengan hasil
keterbacaan rata-rata dibawah 55.98% dan 32.63%.

Kata Kunci: [Pembersinan Dokumen, binerisasi, metode iteratif, manuskrip

Jawa]
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman suku di Indonesia merupakan suatu kekayaan tersendiri
dari bangsa Indonesia. Hampir semua suku di Indonesia memiliki bahasa
daerahnya masing-masing, bahkan sebagian di antaranya memiliki aksaranya
sendiri. Salah satu diantaranya adalah aksara Jawa yang terdapat pada naskah
kuno dan merupakan warisan budaya leluhur bangsa Indonesia (Latiar, 2018).
Aksara Jawa sebagian besar dapat ditemukan dalam manuskrip beraksara Jawa
yang berusia puluhan hingga ratusan tahun. Manuskrip tersebut banyak tersimpan
di museum, perpustakaan, dan lembaga pelestarian budaya karena merupakan
warisan budaya.

Dalam upaya pelestarian manuskrip, beberapa lembaga telah melakukan
digitalisasi terhadap naskah tersebut, salah satunya adalah museum Sonobudoyo.
Museum Sonobudoyo ~melakukan digitalisasi pada manuskrip menggunakan
scanner dan kamera, lalu menyimpan hasilnya dalam bentuk citra .JPG. Namun
citra yang disimpan berukuran besar yang membutuhkan media penyimpanan
yang besar pula.sertanya akses publik yang sulit karena tidak memungkinkan
dilakukannya text searching. Oleh sebab itu perlu dilakukan digitalisasi lanjutan
yaitu dengan.menyimpan manuskrip dalam bentuk teks yang memungkinkan
pencarian teks.

Dalam proses digitalisasi citra manuskrip menjadi bentuk teks, salah satu
tahap preprocessing yang perlu dilakukan adalah pembersihan dokumen (Arnia,
2016). Pembersihan dokumen bertujuan untuk membersihkan kerusakan
manuskrip seperti tinta tembus, noktah, dan berlubang dengan cara memisahkan
foreground dan background dari citra manuskrip lalu menghilangkan background
sehingga yang tersisa adalah foreground berupa tulisan aksaranya saja. Dalam
pembersihan dokumen ada beberapa metode yang dapat digunakan, salah satunya
adalah metode iteratif. Kavallieratou (2005) melakukan pembersihan dokumen

secara iteratif pada dokumen citra aksara latin. Dalam penelitiannya disebutkan



bahwa algoritma iteratifnya menghasilkan citra biner paling baik pada iterasi

dimana selisih ambang batas < 0,2. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk

melakukan eksperimen terhadap metode iteratif Kavalieratou dan menguji coba

secara intuitif untuk menemukan ambang batas optimal untuk manuskrip aksara

Jawa.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang yang diuraikan oleh penulis di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana menentukan nilai ambang batas optimal ‘untuk setiap jenis
kerusakan pada dokumen citra aksara Jawa?
Apakah sistem mampu menghasilkan berupa citra biner yang baik

dengan melihat keterbacaan aksaranya?

1.3. Batasan Masalah

Agar masalah yang dibahas tidak -terlalu luas maka masalah perlu

disempitkan dengan batasan masalah berikut:

1.
2.
3.

Data yang digunakan adalah dokumen citra aksara Jawa

Citra yang digunakan adalah citra RGB dengan format JPG.

Resolusi citra maksimum baik tinggi maupun lebarnya adalah 1500
piksel

Manuskrip yang digunakan yakni yang mengalami kerusakan seperti
tinta tembus, noktah, tambal dan berlubang serta manuskrip yang masih
dalam keadaan bagus.

Metode binerisasi yang digunakan adalah metode iteratif Kavalieratou.
Sistem dibangun dalam bentuk aplikasi web dengan Javascript sebagai

bahasa pemrogramannya.



1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Membangun sistem pembersihan dokumen citra yang dapat memisahkan
foreground dan background citra menggunakan metode iteratif.

Mencari dan menentukan nilai ambang batas optimal untuk setiap jenis
kerusakan dokumen citra aksara Jawa.

Mengukur akurasi keterbacaan aksara dari luaran sistem dengan

membandingkan dengan citra aslinya.

1.5. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian pembersihan dokumen citra beraksara Jawa ini, beberapa

metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Studi literatur

Pada tahap ini penulis.akan mengumpulkan berbagai teori yang
berkaitan dengan manipulasi citra khususnya transformasi citra warna ke
citra keabuan, binerisasi citra untuk pembersihan dokumen citra dan
metode iteratif.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen citra
manuskrip beraksara Jawa dalam keadaan baik maupun keadaan rusak
seperti berlubang, tinta tembus, noktah dan tambalan berupa plester.
Data diperolen dari koleksi yang dimiliki oleh proyek Penelitian
Trawaca dan beberapa data lainnya diperoleh dari museum Sonobodoyo.
Pembangunan Sistem

Sistem dibangun dalam bentuk web menggunakan HTML5 dan CSS3
untuk desain antarmuka, serta Javascript sebagai bahasa pemrograman

yang digunakan.



4. Implementasi dan testing
Pada tahap ini, pengujian sistem dilakukan dengan menginputkan
dokumen citra beraksara Jawa, lalu mengamati hasil luaran sistem
apakah mampu menghasilkan luaran yang tepat dan sesuai dengan
algoritma iteratif.

5. Evaluasi
Evaluasi hasil luaran sistem dengan cara mengukur persentase
keterbacaan aksara dan kerusakan pada manuskrip dapat diatasi.
Dilakukan dengan melihat keterbacaan aksara pada citra biner kemudian
dibandingkan dengan citra aslinya secara manual.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan tugas
akhir ini sesuai dengan ketentuan dari buku panduan penulisan tugas akhir yakni
terbagi menjadi lima bab.

Bab | pendahuluan, membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan yang akan dicapai penulis, serta metodologi penelitan
yang digunakan‘oleh penulis.

Bab ll-tinjauan pustaka, berisi tentang landasan teori dan tinjauan pustaka.
Sub bab landasan teori berisi semua dasar-dasar teori yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian.

Bab-lll_perancangan sistem, membahas tentang perancangan sistem yang
akan dibangun. Dalam bab ini juga dijelaskan bagaimana tahapan pembangunan
sistem, rancangan sistem, dan rancangan pengujian sistem.

Bab IV implementasi dan analisis sistem, membahas tentang hasil
implementasi yang telah dilakukan. Dalam bab ini juga akan dianalisis hasil yang
telah diperoleh

Bab V kesimpulan, membahas tentang kesimpulan dari hasi penelitian serta
saran untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan bersisi tentang hasil yang
diperoleh selama penelitian berlangsung. Saran berisi tentang hal-hal yang dapat

dilakukan terkait dengan pengembangan penelitian dimasa yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 4 serta hasil dari
pengujian sistem, maka kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut:

1. Sistem sudah cukup baik dalam melakukan pembersihan dokumen dengan
memisahkan foreground dan background pada dokumen citra manuskrip
Jawa dengan rata-rata keterbacaan sebesar 67.41%, dengan persentase
keterbacaan aksara sebesar 96.40% untuk manuskrip bagus, keterbacaan
aksara sebesar 79.28% untuk manuskrip_noktah, dan keterbacaan sebesar
72.28% untuk manuskrip tambal.

2. Kelemahan sistem ini adalah sistem belum dapat melakukan pemisahan
foreground dan background dengan baik pada dokumen citra manuskrip
yang mengalami kerusakan tinta tembus dengan persentase keterbacaan
sebesar 32.62%dan berlubang- dengan persentase keterbacaan 55.98%,
serta sistem belum mampu menghilangkan background dengan sempurna

dimana masih ada derau yang terdapat pada citra luaran.

5.2. Saran
Sistem yang dibangun masih bisa memungkinkan dilakukannya
pengembangan lebih lanjut dan berikut saran yang diberikan penulis:

1. Melakukan beberapa penambahan pada tahap pre-processing, seperti
penggunakan blok matriks sehingga dimungkinkan untuk melakukan
iterasi secara lokal.

2. Pengelompokan data uji bisa diperhalus dengan menambahkan tingkat
kerusakan manuskrip sebagai sub kategori di setiap kategori kerusakan.

3. Melakukan beberapa penambahan pada tahap pasca-processing seperti
menghilangkan derau pada citra hasil pemrosesan.

4. penggunaan nilai median dari ambang batas untuk menghentikan iterasi

perlu dipertimbangkan.
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